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This research was carried out in the Wood Workshop Faculty of forestry University of 
Tanjungpura to manufacture test and example in the lab Silvikultur for testing the stability 
of dimension lumber, Wood is a material that besifat hygroscopic materials that can absorb 
and remove water depending on the environment. The test sample is inserted into each of the 
oven with a temperature of 500C, 700C, and 900C until it weighs the constant. The purpose 
of this research is to know the influence of the position on the stem height and temperature 
of drying as well as the interaction of these two factors the dimension stability of wood 
against the Rubber as well as knowing the position on the stem height and the most 
appropriate drying temperature so that it can show the highest dimensional stability. The 
results of the research on the radial direction indicates that the value of moisture content 
ranged from 9.8394%-10.3484% increase of the drying temperature decreases. While the 
value of density showed no noticeable difference i.e. ranged from 0.8188%-0.7669%. 
Depreciation value dimensions vary greatly on the position of the height of the stem that is 
ranged from 1.2189%.-3.1405%. Research on tangential direction indicates that the value of 
moisture content ranged from 9.9894%-14.6225% increase of the drying temperature 
decreases. While the value of density showed no noticeable difference i.e. value 0.7390%-
0.8143%. Value changes in dimensions ranging from 1.1594%-2.1629%. The value of 
depreciation is not too mean and very varied temperature drying. 
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PENDAHULUAN 
Industri pengolahan kayu di Indonesia 
saat ini dihadapkan dengan masalah 
kekurangan bahan baku kayu. Upaya 
untuk mengatasi masalah tersebut adalah 
dengan cara penggunaan kayu secara 
efesiensi dan efektif antara lain dengan 
mengarahkan pada penggunaan kayu yang 
kurang dikenal dan kurang dimanfaatkan. 
Salah satu jenis kayu tersebut adalah kayu 
Karet (Hevea brasiliensis, Muell. Arg), 
merupakan kayu yang memiliki keawetan 
yang agak rendah, yaitu kelas awet III, 
mudah diserang jamur biru (blue stain) 
setelah ditebang atau digergaji.  
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Penelitian Coto, (1989) pada 8 jenis 
kayu indonesia dengan berbagai tingkat 
suhu pengeringan yaitu 300C, 550C, 800C, 
1050C diperoleh nilai penyusutan kayu jati 
5,64%, 4,89%, 3,88%, 2,97%. Perlakuan 
suhu 1050C menunjukkan suhu yang 
paling baik yang menunjukkan nilai 
penyusutan yang paling rendah pada kayu 
jati. Usman, F., (2006) meneliti stabilitas 
kayu jati dan sengon dengan suhu 500C, 
700C, dan 900C diperoleh nilai penyusutan 
kayu jati dengan rasio T/R 1,5 dengan 
kategori baik pada suhu 900C. Pada kayu 
sengon diperoleh nilai rasio T/R 0,09 
dengan kategori sangat baik pada suhu 
700C. Mengacu pada penelitian tersebut, 
maka dilakukan penelitian tentang 
Stabilitas Dimensi Kayu Karet 
Berdasarkan Posisi Ketinggian Pada 
Batang dan Suhu Pengeringan.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Wood 
Workshop Fakultas Kehutanan Universitas 
Tanjungpura untuk pembuatan contoh uji 
dan di Laboratorium Silvikultur untuk 
pengujian stabilitas dimensi kayu. 
Batang karet diambil 3 bagian sesuai 
dengan posisi ketinggian pada batang, 
yakni pangkal, tengah dan ujung batang, 
kemudian diberi kode untuk setiap sisi 
batang. Adapun ukuran contoh uji yang 
dibuat Berdasarkan British Standard 
Methods No. 373, (1957) yaitu: kadar air 
dan kerapatan dengan ukuran 2,5 x 2,5 x 
2,5 cm sebanyak 27 buah dan contoh uji 
pengukuran perubahan dimensi dengan 
ukuran 2,5 x 2,5 x 10 cm sebanyak 27 buah 
untuk masing-masing arah serat yaitu 
Radial dan Tangensial. 
Untuk menghitung rasio penyusutan 
T/R adalah dengan membandingkan antara 
penyusutan tangensial terhadap 
penyusutan radial. Jika nilai yang 
diperoleh berkisar antara 1,0–1,5, maka 
nilai tersebut termasuk katagori baik dan 
jika nilainya antara >1,5 – 2.0 termasuk 
kategori kurang baik dan lebih dari 2,0 
termasuk tidak baik ( Basri, E., 2000). 
Data hasil penelitian selanjutnya di 
analisis dengan menggunakan model 
umum percobaan faktorial dalam 
Rancangan Acak Lengkap (Gaspersz, 
1994). 
Pengukuran 
Pada penelitian ini pengujian kadar air 
dilakukan berdasarkan posisi ketinggian 
pada batang dan suhu pengeringan yaitu 
suhu 500C, 700C, dan 900C. Nilai Kadar 
Air (KA) dihitung dengan menggunakan 
rumus British standar (1957).  
 KA=
(𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑤𝑎𝑙−𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑂𝑣𝑒𝑛)
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑂𝑣𝑒𝑛
x100% 
Nilai Kerapatan kayu dihitung dengan 
menggunakan perbandingan antara berat 
kayu terhadap volumenya yang dapat 
dihitung dengan rumus : 
Kerapatan =        Berat (gram)          
               Volume (cm3) 
Penyusutan dimensi kayu  dihitung 
dengan menggunakan rumus British 
standar (1957). Contoh uji diukur 
dimensinya berdasarkan posisi ketinggian 
dan suhu pengeringan. Untuk menghitung 
besarnya penyusutan kayu digunakan 
rumus sebagai berikut : 
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 Dimensi awal − Dimensi akhir
Dimensi awal
×100% 
Pengukuran dilakukan pada arah 
radial dan tangensial. Selanjutnya untuk 
menghitung rasio penyusutan T/R adalah 
dengan membandingkan antara 
penyusutan tangensial terhadap 
penyusutan radial. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kadar Air Kayu 
Hasil Perhitungan Pada Arah Radial 
Kadar Air Kayu Berdasarkan Perlakuan  
Nilai rerata kadar air kayu tertinggi 
pada bagian pangkal dan suhu 90ºC (a1b3) 
dengan nilai yaitu 15.0653% dan terendah 
pada bagian ujung dan suhu 50ºC (a3b1) 
dengan nilai yaitu 9.8394%. Nilai  tersebut 
secara lengkap dapat dilihat pada Gambar 
1. 
 
Gambar 1. Grafik Kadar Air kayu setelah di oven pada arah Radial (Graph of Wood Water content after oven in Radial direction) 
 
Menurut Haygreen dan Bowyer 
(1989) suhu pemanasan yang tinggi 
berpengaruh terhadap kayu tersebut. Kayu 
yang telah dipanaskan pada suhu diatas 
100ºC untuk jangka waktu yang lama 
dapat menyebabkan menurunnya sifat 
higroskopis. 
Kadar Air Kayu Setelah Dikering 
Udarakan 
Nilai rerata kadar air kayu yang 
tertinggi setelah dikering udarakan adalah 
pada pangkal (a1b1) dan  suhu 50ºC 
dengan nilai yaitu 13.7126% dan terendah 
pada bagian tengah (a2b3) dan suhu 90ºC 
dengan nilai yaitu 12.6991%. jika 
dibandingkan dengan nilai kadar air pada 
pengeringan awal dengan perlakuan suhu 
maka nilai tersebut terjadi peningkatan, 
dan secara lengkap dapat dilihat pada 
Gambar  2. 
 
Gambar 2. Grafik Kadar Air Kayu Setelah Dikering Udarakan pada Arah Radial(Graph of    Wood Water Content After Dried Prepared 
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Pangkal Batang (a1) Tengah Batang (a2) Ujung Batang (a3)
Suhu 50ᴼC (b1) Suhu 70ᴼC (b2) Suhu 90ᴼC (b3)
JURNAL HUTAN LESTARI (2017) 




Hal ini karena perlakuan suhu 
pengeringan belum dapat merusak sifat 
higroskopis kayu, sehingga kayu tersebut 
masih dapat menyerap air sesuai dengan 
keadaan lingkungannya. 
Kerapatan 
Kerapatan Kayu Berdasarkan Perlakuan  
Nilai rerata kerapatan kayu tertinggi 
adalah pada bagian tengah dan suhu 50ºC 
(a2b1) dengan nilai yaitu 0.8188 (gr/cm3) 
dan kerapatan terendah adalah pada bagian 
pangkal dan suhu 700C (a1b2) dengan nilai 
yaitu 0.7669 (gr/cm3). Nilai tersebut 
secara lengkap dapat dilihat pada Gambar 
3. 
 
Gambar 3. Grafik Kerapatan Kayu Setelah di Oven pada Arah Radial (Wood Density Chart After the Oven on Radial Direction) 
 
Menurut Haygreen dan Bowyer 
(1989), kerapatan kayu bervariasi yaitu 
meliputi letak di dalam pohon, kisaran 
jenis kondisi tempat tumbuh dan sumber-
sumber genetik yang dapat mempengaruhi 
ukuran dan ketebalan dinding sel. 
Kerapatan Kayu Setelah Dikering 
Udarakan 
Nilai rerata kerapatan tertinggi pada 
bagian tengah dan suhu 700C (a2b2)  
dengan nilai yaitu 0.8210 (gr/cm3) dan 
kerapatan terendah pada bagian pangkal 
dan suhu 900C (a1b3) dengan nilai yaitu 
0.5292  (gr/cm3). Nilai tersebut secara 
lengkap dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Grafik Kerapatan Kayu Setelah Dikering Udarakan pada Arah Radial (Wood Density Grain After Dried Prepared in Radial 
Direction)
Perbedaan nilai kerapatan kayu 
dipengaruhi oleh arah serat kayu, dan 
diperkirakan karena pengaruh bekas 
sadapan.  
Penyusutan  
Penyusutan Kayu Berdasarkan Perlakuan 
Nilai rerata penyusutan kayu tertinggi 
pada bagian pangkal dan suhu 900C (a1b3) 
dengan nilai yaitu3.1405% dan 
penyusutan terendah pada bagian ujung 
dan suhu 500C(a3b1)  dengan nilai 
yaitu1.2189%. nilai tersebut secara 
lengkap dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Suhu 50ᴼC (b1) Suhu 70ᴼC (b2) Suhu 90ᴼC (b3)
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Gambar 5. Grafik Penyusutan Kayu Setelah di Oven pada Arah Radial (Chart of Wood Shrinkage After the Oven on Radial Direction) 
Dumanauw (1990) mengemukakan 
bahwa penyusutan pada kayu dapat terjadi 
akibat jaringan mikrofibri pada kayu  
mengalami penyusutan dimensi, dan 
pengurangan air dibawah titik jenuh serat 
akan menyebabkan dinding sel kayu 
menyusut.  
Penyusutan Kayu Setelah Dikering 
Udarakan 
Nilai rerata penyusutan kayu tertinggi 
pada bagian ujung dan suhu 900C (a3b3) 
dengan nilai yaitu 4.0606% dan nilai 
penyusutan terendah pada bagian tengah 
dan suhu 700C (a2b2) dengan nilai 
yaitu2.0355%. Nilai tersebut secara 
lengkap dapat  dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Grafik Penyusutan Kayu Setelah Dikering Udarakan pada Arah Radial (Chart of Wood Shrinkage After Dried Prepared in 
Radial Direction)
Menurut Soenardi (1976) selama 
pengeringan, molekul air akan dilepaskan 
dan karena itu ikatan-ikatan yang 
berdekatan antara molekul molekul 
selulosa semakin dekat karena 
penyusutan. 
Hasil Perhitungan pada Arah Tangensial 
Kadar Air 
Kadar Air Kayu Berdasarkan Perlakuan 
Nilai kadar air kayu tertinggi pada 
bagian pangkal dan suhu 90ºC (a1b3) 
dengan nilai yaitu 14.6225% dan terendah 
pada bagian ujung dan suhu 50ºC (a3b1)  
dengan nilai yaitu9.9894%. Nilai tersebut 
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Pangkal Batang (a1) Tengah Batang (a2) Ujung Batang (a3)
Suhu 50ᴼC (b1) Suhu 70ᴼC (b2) Suhu 90ᴼC (b3)
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Gambar 7. Grafik Kadar Air Kayu Setelah di Oven pada Arah Tangensial  (Graph of Wood Water Content After the Oven on the 
Tangential Directions)
Menurut Dumanauw (1990), 
mengemukakan bahwa pengeringan kayu 
dengan suhu tinggi menyebabkan sebagai 
daerah amorf menjadi kristalit yang 
berakibat berkurangnya tangan OH yang 
tersedia untuk berikatan dengan molekul 
air.  
Kadar Air Kayu Setelah Dikering 
Udarakan 
Nilai rerata kadar air kayu setelah 
dikering udarakan tertinggi pada bagian 
pangkal dan suhu 500C (a1b1) dengan nilai 
yaitu 13.7498%  dan terendah pada bagian 
ujung dan suhu 50ºC (a3b1) dengan nilai 
yaitu 10.2408%. Nilai tersebut secara 
lengkap dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Grafik Kadar Air Kayu Setelah Dikering Udarakan pada Arah Tangensial (Graph of Wood Water Content After Dried Prone 
on the Tangential Directions)
Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukan oleh Usman, (2006), bahwa 
jika sifat higroskopis kayu masih belum 
rusak maka kayu tersebut masih dapat 
menyerap air sesuai dengan keadaan 
lingkungannya.  
Kerapatan 
Kerapatan Kayu Berdasarkan Perlakuan  
Nilai rerata kerapatan tertinggi pada 
bagian tengah dan suhu 500C (a2b1) 
dengan nilai yaitu 0.8143(gr/cm3) dan 
kerapatan terendah pada bagian pangkal 
dan suhu 900C (a1b3) dengan nilai yaitu 
0.7390(gr/cm3). Nilai tersebut secara 
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Pangkal Batang (a1) Tengah Batang (a2) Ujung Batang (a3)
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Gambar 9. Grafik Kerapatan Kayu Setelah di Oven pada Arah Tangensial (Wood Density Chart After the Oven on the Tangential 
Directions) 
 
Menurut Haygreen dan Bowyer 
(1989), kerapatan kayu bervariasi yaitu 
meliputi letak di dalam pohon, kisaran 
jenis kondisi tempat tumbuh dan sumber-
sumber genetik yang dapat mempengaruhi 
ukuran dan ketebalan dinding sel. 
Kerapatan Kayu Setelah Dikering 
Udarakan 
Nilai rerata kerapatan tertinggi pada 
bagian ujung dan suhu 700C (a3b2) dengan 
nilai yaitu 0.8257(gr/cm3) dan kerapatan 
terendah pada bagian ujung dan suhu900C 
(a3b3) dengan nilai yaitu 0.6824 (gr/cm3). 
Nilai tersebut secara lengkap dapat dilihat 
pada Gambar 10. 
 
Gambar 10. Grafik Kerapatan Kayu Setelah Dikering Udarakan pada Arah Tangensial (Wood Density Charts After Drying Shoot on the 
Tangential Direction) 
 
Menurut Hayrgeen dan Bowyer 
(1989), kerapatan meningkat jika 
kandungan air berkurang sampai titik 
jenuh serat. Namun pada suhu tertentu 
kemungkinan bisa merusak kandungan 
kimia kayu dan struktur kayu.  
Penyusutan 
Penyusutan Kayu Berdasarkan Perlakuan 
Nilai rerata penyusutan kayu tertinggi 
pada bagian tengah dan suhu900C (a2b3) 
dengan nilai yaitu2.1629% dan terendah 
pada bagian pangkal dan suhu 700C (a1b2) 
dengan nilai yaitu 1.1594%. Nilai tersebut 
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Gambar 11. Grafik Penyusutan Kayu Setelah di Oven pada Arah Tangensial (Graph of Wood  Depreciation After the Oven on the 
Tangential Directions)
Penyusutan baru akan terjadi bila air 
terikat pada kayu tersebut mulai keluar, yaitu 
setelah kadar air kayu turun dibawah titik 
jenuh serat (Usman, 2006). 
Penyusutan Kayu Setelah Dikering 
Udarakan 
Nilai rerata penyusutan kayu tertinggi 
pada bagian tengah dan suhu 700C (a2b2) 
dengan nilai yaitu 5.2349% dan nilai 
penyusutan terendah pada bagian pangkal 
dan suhu500C (a1b1) dengan nilai yaitu 
2.1536%. Nilai tersebut secara lengkap dapat 
dilihat pada Gambar 12. 
 
Gambar 12. Grafik Penyusutan Kayu Setelah Dikering Udarakan pada Arah Tangensial (Graph of  Wood Shrinkage After Dried Prone on 
the Tangential Direction)
Menurut Basri, (2000) mengemukakan 
bahwa, agar dimensi kayu tetap stabil selama 
pemakaian, kayu perlu dikeringkan hingga 
mencapai kadar air keseimbangan dengan 
lingkungan dimana kayu tersebut digunakan.  
Rasio Penyusutan T/R 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rasio antara T/R terendah terdapat pada 
bagian pangkal dan suhu700C (a1b2) yaitu 
0.4380, dan rasio penyusutan tertinggi pada 
bagian ujung dan suhu 500C (a3b1) yaitu 
1.1228. Untuk jelasnya dapat dilihat grafik 
pada Gambar 13. 
 
Gambar 13. Grafik  Rasio antara Penyusutan Arah Tangensial terhadap Radial Setelah di Oven (Graph of Ratio Among Depreciation of 
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Nilai rasio penyusutan setelah 
dikering udarakan yang terendah terdapat 
pada bagian ujung dan suhu 900C (a3b3) 
yaitu 0.5418. Nilai  tertinggi pada bagian 
tengah dan suhu 700C (a2b2) yaitu 2.5718. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara 
umum semua perlakuan dikatagorikan 
baik. Namun ada satu perlakuan yang 
termasuk katagori kurang baik yaitu pada 
bagian tengah dan suhu700C(a2b2) dengan 
nilai 2.5718 dan untuk jelasnya dapat 
dilihat grafik pada Gambar 13. 
 
Gambar 13. Grafik  Rasio antara Penyusutan Arah Tangensial terhadap Radial Setelah Dikering   Udarakan (Graph of Ratio between 
Tangential Depreciation of Radial Direction After Drying) 
 
Hal ini menunjukkan bahwa secara 
umum kayu Karet setelah dikering 
udarakan stabilitas dimensinya 
 termasuk cukup stabil. Untuk jelasnya 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
 
Tabel 1. Rasio antara Penyusutan Arah Tangensial terhadap Radial (Ratio between  
Tangential Depreciation of Radial Direction) 




a1b1 = Pangkal Batang Suhu Pengeringan500C 
a1b2 = Pangkal Batang Suhu Pengeringan700C 
a1b3 = Pangkal Batang Suhu Pengeringan900C 
a2b1 = Tengah Batang Suhu Pengeringan500C 
 
a2b2 = Tengah Batang Suhu Pengeringan700C 
a2b3 = Tengah Batang Suhu Pengeringan900C 
a3b1 = Ujung Batang Suhu Pengeringan 500C 
a3b2 = Ujung Batang Suhu Pengeringan 700C 
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Perlakuan Radial Tangensial Radial Tangensial T/R          T/R   
a1b1  2.8913 1.8163 3.4032 2.1536 0.6281  0.6328  
a1b2 2.6467 1.1594 4.0348 4.9014 0.4380  1.2147  
a1b3 3.1405 1.9280 2.4901 3.8168 0.6139  1.5327  
a2b1 1.9412 1.7893 2.4011 3.7052 0.9217  1.5431  
a2b2 1.8429 1.7480 2.0355 5.2349        0.9485  2.5718  
a2b3 1.9851 2.1629 2.4517 3.4513 1.0895  1.4077  
a3b1 1.2189 1.3687 2.5584 2.5664 1.1228  1.0031  
a3b2 1.4928 1.1956 3.8494 3.4109 0.8009  0.8860  
a3b3 1.7085 1.6651 4.0606 2.2003 0.9745  -0.5418  
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1. Posisi ketinggian pada batang dan suhu 
pengeringan berpengaruh sangat nyata 
terhadap kadar air, tetapi tidak 
berpengaruh terhadap kerapatan dan 
penyusutan. Sedangkan interaksi kedua 
faktor perlakuan tersebut tidak 
berpengaruh terhadap semua parameter 
yang diukur.  
2. Kadar air kayu pada bagian ujung dan 
suhu 500C pada arah tangensial setelah 
dikering udarakan hasilnya paling kecil 
dengan nilai yaitu 3.0916 %. 
3. Secara umum semua perlakuan posisi 
ketinggian pada batang dan suhu 
pengeringan menunjukkan nilai kadar 
air yang berada diantara kadar air 
keseimbangan yaitu 12% - 20%. 
4. Perlakuan ketinggian pada batang dan 
suhu pengeringan secara umum tidak 
berpengaruh nyata terhadap kerapatan 
kayu. Namun jika dilihat dari angkanya 
ada perbedaan dan yang paling tinggi 
pada bagian tengah dan suhu 500C.  
5.  Posisi ketinggian pada batang pada 
bagian pangkal dengan suhu 
pengeringan 700C menunjukkan nilai 
stabilitas dimensi terbaik dengan rasio 
penyusutan T/R terkecil yaitu 0.4380. 
Kemudian setelah kering udarakan 
maka nilai rasio T/R terendah berubah 
pada bagian ujung dengan suhu 900C 
dengan nilai yaitu 0.5418 dan masih  
termasuk katagori stabilitas terbaik 
karena masih lebih kecil dari 1. Namun 
hanya ada satu yang dikatagorikan 
kurang baik yaitu pada bagian tengah 
dan suhu 700C dengan nilai 2.5718.  
Saran 
1. Perlu adanya penelitian lanjutan  dengan  
suhu pengeringan di atas suhu 
perlakuan yaitu di atas suhu 900C dan 
dengan pemanasan yang berulang, agar 
sifat higroskopis kayu terganggu atau 
rusak sehingga diharapkan bisa 
menghasilkan stabilitas dimensi tinggi 
atau stabil. 
2. Untuk memaksimalkan penggunaan 
dan pengolahan kayu karet maka perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut 
tentang sifat dasar kayu lainnya antara 
lain sifat mekanik kayu.  
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